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ANTISIPASI LONJAKAN KASUS COVID-19

Masyarakat Diimbau Lengkapi Vaksinasi

JAKARTA

(KR)

- Kementerian

Kesehatan mengimbau masyarakat untuk
segera melengkapi dosis vaksinasi Covid-19.
Hal itu sebagai upaya mengantisipasi lon-
jakan kasus saat libur Natal 2023 dan

Tahun Baru 2024.

"Masyarakat diimbau
untuk segera melengkapi
dosis vaksin Covid-19, se-
gera datangi fasilitas pela-
yanan kesehatan terdekat
di Puskesmas atau Kantor
Kesehatan Pelabuhan, ja-
ngan ditunda tunda,” kata
Dirjen Pencegahan dan

Pengendalian (P2P) Ke-
menkes Maxi Rein Rondo-
nuwu dalam keterangan-
nya di Jakarta, Sabtu
(16/12).

Aturan untuk meleng-
kapi dosis vaksinasi Covid-
19 itu tertuang dalam
Surat Edaran Dirjen

Pencegahan dan Pengen-
dalian Penyakit Nomor
IM.02.04/C/4864/ 2023 ter-
tanggal 15 Desember
2023. Situasi Covid-19 di
Indonesia saat ini menun-
jukkan adanya tren pe-
ningkatan kasus sejak
pekan ke-41 atau periode
8-14 Oktober 2023.

Data hingga Jumat
(15/12) menunjukkan ka-
sus konfirmasi Covid-19
sebanyak 336 atau me-
ningkat dibandingkan
hari-hari  sebelumnya.
Karena itu, perlu ada upa-

ya pencegahan penularan
yang dilakukan serentak
oleh seluruh elemen ma-
syarakat, salah satunya
vaksinasi.

“Bagi masyarakat, ter-
utama lansia dan dewasa
yang memiliki komorbid
serta penyandang imuno-
kompromais, yang sudah
pernah memperoleh vaksi-
nasi Covid-19 minimal 6-
12 bulan yang lalu, dapat

diberikan satu dosis
vaksin Covid-19,” kata
Maxi.

(Ant/Has)-f

Dewan Pers Coret Sejumlah Lembaga UKW

YOGYA (KR) - Sejumlah
lembaga penyelenggara uji
kompetensi ~ wartawan
(UKW) di Indonesia dicoret
Dewan Pers. Bahkan, sa-
lah satu lembaga UKW se-
buah perguruan tinggi ne-
geri (PTN) terpaksa dico-
ret, karena tidak eksis da-
lam menjalankan UKW.

Hal itu disampaikan
anggota Dewan Pers Ko-

h
e

Ui KCWw

LEMIAGA UN ROMPETENS! WARTAWAM PT BP KEDAULATAN RAKYAT

misi Pendidikan Pelatih-
an Pengembangan Pro-
fesi, Paulus Tri Agung
Kristanto, saat menutup
kegiatan UKW 1 Lembaga
UKW PT BP Kedaulatan
Rakyat (KR) di Royal
Darmo Malioboro Hotel,
Sabtu (16/12).
Menurutnya, Lembaga
UKW PT BP KR pada
tahun 2023 ini berhasil

PETENSI WARTAWAN 1

melaksanakan UKW per-
tama kali dan diharapkan
ke depan semakin eksis.
”Sudah ada beberapa lem-
baga UKW dicoret Dewan
Pers. Ada juga lembaga uji
PTN ternama yang dicoret
di Jakarta, ” ungkap Tri
Agung Kristanto.

Selain itu, ia mengung-
kapkan ada beberapa lem-
baga uji yang berada di lu-

KR-Ustimewa

Peserta UKW PT BP KR berfoto bersama Dewan Pers dan penguji.

ar Jawa lainnya juga dico-
ret. Agung Kristanto me-
nyatakan, Lembaga UKW
PT BP KR ini bisa menye-
lenggarakan dan eksis
atau tidaknya tergantung
teman-teman di KR sen-
diri. ’Kami ucapkan sela-
mat atas keberhasilan lem-
baga uji kompetensi war-
tawan PT BP KR menye-
lenggarakan UKW perta-
ma ini, ” kata Tri Agung
atau Mas Tra ini.

Terkait dengan pencore-
tan lembaga UKW ini, pa-
da Senin (18/12) Dewan
Pers menggelar rapat un-
tuk menutup dan men-
coret satu lembaga uji se-
buah media massa di luar
Jawa. Ia menilai, dengan
UKW ini meningkatkan
profesionalisme sebagai
wartawan.

UKW 1 PT BP KR di-
ikuti 6 peserta, terdiri 4
wartawan KR dan 2
wartawan Koran Merapi
(KR Group) selama dua
hari, Jumat-Sabtu (15-
16/12) dengan 10 mata uji.

YOGYA (KR) - Sejarah
yang ada di Indonesia, khu-
susnya di Yogya, adalah nyata
adanya. Sayangnya, tidak
semua generasi muda tertarik
sejarah. "Namun demikian,
sejarah tidak boleh ditinggal-
kan," kata Paniradya Pati
Kaistimewan DIY, Aris Eko
Nugroho SP MSi.

Hal itu dikatakan Aris ter-
kait acara peringatan peris-
tiwa sejarah Agresi Militer Be-
landa I, 19 Desember 1948
yang digelar Paniradya Kais-
timewan DIY bersama Sekber
Keistimewaan DIY dan Aso-
siasi Guru Sejarah Indonesia
(AGSI).

Sejarah, lanjut Aris,
merupakan bagian dari hari
ini. "Karena adanya peristiwa
sejarah yang pernah ada di
Yogya maupun di Indonesia,
maka tugas kita adalah
mendekatkan sejarah kepada
kaum milenial," katanya.

Dengan demikian, kaum
milenial semakin mengetahui
tentang perjalanan sejarah
yang ada di Indonesia, khu-
susnya di Yogya, baik melalui
media sosial, YouTube, film
maupun berbagai tulisan di
media cetak.

"Kita berharap generasi
milenial tidak lupa sejarah,
dan menjadikan nilai penting
tentang patriotisme, sema-
ngat kejuangan sebagai pem-
belajaran untuk membangun
bangsa Indonesia, khususnya
di Daerah Istimewa Yogya-
karta," kata Aris.

Menurut Aris, tugas utama
berkaitan dengan sejarah
adalah bagaimana kita men-
dekatkan sejarah masa lalu
dengan masa kekinian. Untuk
itu perlu digunakan pola-pola
kekinian guna mengenalkan
sejarah masa lalu melalui
YouTube, film dokumenter

DIGELAR PANIRADYA KAISTIMEWAN DIY
Peringatan Sejarah Agl‘ESl Militer Belanda Il
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Aris Eko Nugroho SP MSi

juga melalui program Rem-
bang Kaistimewaan tentang
hari sejarah tersebut.

"Kami berharap, adanya
nilai penting yang ada dalam
sejarah itu bisa disebarluas-
kan kepada generasi muda,
sehingga generasi muda juga
semakin mengenal tentang
nilai-nilai kejuangan yang per-
nah ada di Daerah Istimewa
Yogyakarta," katanya.

Aris juga mengatakan, Pa-
niradya Kaistimewan DIY
tentu saja selalu terbuka jika
ada masukan yang berkaitan
dengan pengenalan sejarah di
masa kekinian. "Kami berha-
rap jangan sampai kita melu-
pakan sejarah yang ada di da-
erah masing-masing," kata-
nya pula.

Dengan mengenal seja-
rah, mengenal silsilah leluhur,
kita berterima kasih kepada
pahlawan yang rela memper-
juangkan seluruh tanah air
yang ada di Indonesia, khu-
susnyadi Yogya.

Peristiwa sejarah penting
untuk diperingati. Tidak ter-
kecuali sejarah Agresi Militer
Belanda II. "Kita tidak boleh

melupakan bahwa sejarah itu
ada yang kelam ada juga yang
cemerlang, tapi bagaimana
runtutan sejarah itu bisa dice-
ritakan di suatu hari kepada ge-
nerasi berikutnya," katanya.

Diharapkan, sejarah dapat
membantu kita memahami
orang dan juga masyarakat.
Kecuali itu kita juga bisa
mengulik tentang nilai penting
peristiwa sejarah. "Kita petik
hal yang baik dari sejarah
sebagai pembelajaran untuk
memperbaiki sesuatu di masa
yang akan datang.

Peringatan peristiwa seja-
rah Agresi Militer Belanda Il
dikemas dalam Sinau Sejarah
Keistimewaan DIY, dan akan
digelar Selasa (19/12), pukul
09.00 di SMA Negeri 4, Jalan
Magelang, Yogya.

Acara peringatan peristiwa
sejarah Agresi Militer Belanda
I, 19 Desember 1948 ini ber-
tema 'Fase Kelam Sejarah
Republik'. Dalam acara terse-
but akan diputar video doku-
menter berjudul 'Agresi Militer
Belanda II: Hidup Matinya
Republik'.

Selain itu ada pula Dialog
Keistimewaan 'Fase Kelam
Sejarah Republik' dengan
narasumber Ariyanti Luhur Tri
Setyarini SH (Kepala Bagian
Pelayanan dan Umum Panira-
dya Kaistimewan), Julianto
Ibrahim MHum (Sejarawan
UGM), Agus Tony Widodo
SPd (Ketua Asosiasi Guru
Sejarah Indonesia/AGSI DIY,
Guru Sejarah SMA Negeri 1
Bantul) dan Muhammad Tan-
jung Akmal (Siswa SMA
Negeri 4) dengan moderator
Wijil Rachmadani.

Acara ini akan dipandu MC
Gundhissos, dan dimeriahkan
grup musik dan tari dari SMA
Negeri 4 dengan bintang tamu
Intermezzo Band. (Wan)

"UKW saat ini untuk
jenjang Muda, Alhamdulil-
lah lulus semua dan dinya-
takan kompeten sebagai
wartawan profesional,” ka-
ta Pemimpin Redaksi SKH
KR Octo Lampito.

Octo berharap agar me-
reka yang sudah lulus
terus meningkatkan pe-
ngetahuan serta wawasan
dalam mengembangkan

profesi. Ketua Tim Penguji
UKW Lembaga Uji PT BP

KR, Hudono mengatakan,
nilai untuk bisa dinyata-
kan kompeten sebagai
wartawan minimal 70 se-
tiap mata uji, dimana ada

10 mata uji yang harus di-
lalui. (Sus)-f

BERDASARKAN PERISTIWA HADEGING NAGARI NGAYOGYAKARTA HADININGRAT

13 Maret 1755 Sebagat Hart Jadi DIY

YOGYA (KR) - Hari jadi
sebuah daerah dapat dipa-
hami sebagai waktu dimulai-
nya eksistensi suatu daerah
menjadi tempat awal ber-
mukim dan berkehidupan
baik secara ekonomi, sosial,
politik maupun kultural dan
berkeadaban.

Untuk itu, menurut Seja-
rawan UGM dan anggota Tim
Penyusun Naskah Aka-
demik Hari Jadi DIY Baha
Uddin MHum, hari jadi da-
erah merupakan sebuah pe-
ristiwa simbolik yang men-
cerminkan tonggak penting
dimulainya sebuah tatanan
dan peradaban baru pada
daerah tersebut, sehingga
dapat dipahami jika setiap
daerah di Indonesia mempu-
nyai keunikan tersendiri da-
lam menetapkan hari jadinya
sesuai dengan aspek histo-
risnya masing-masing.

Hal lain yang perlu dipa-
hami juga adalah bahwa hari
jadi ini tidak selalu identik de-
ngan pembentukan sebuah
wilayah secara administratif
dan yuridis formal, yang di-
lakukan oleh pemerintah pu-
sat yang terjadi pasca ke-
merdekaan Indonesia.

"Faktor historis yang unik
pada masing-masing daerah
tetaplah menjadi faktor uta-
ma dalam menentukan hari
jadinya," kata Baha Uddin
terkait penetapan hari jadi
DIY, 13 Maret 1755 yang
telah disepakati Panitia Khu-
sus (Pansus) BA 45 DPRD
DIY dan sesuai yang diusul-
kan Pemda DIY dalam kegi-
atan Public Hearing Raperda
Hari Jadi DIY di Ruang Rapur
DPRD DIY, Jumat (15/12).

Lebih lanjut dikatakan,
keberadaan hari jadi DIY
memiliki arti penting bagi ma-
syarakat dan pemda karena
berfungsi untuk meman-
tapkan jati diri, landasan ge-
rak langkah masa depan,
melengkapi identitas diri wi-
layah, tonggak dimulainya
sebuah pemerintahan, dan
sebagai acuan peringatan
bersejarah sebagai refleksi
terwujudnya idealisme, ha-
rapan-harapan, kesuksesan,
dan perjuangan tanpa henti
untuk meningkatkan kese-
jahteraan seluruh warganya.

Untuk mendapatkan hari
jadi DIY yang sesuai dengan
kesejarahannya, lanjut Baha
Uddin, maka harus meme-
nuhi beberapa kriteria yaitu
dapat dipertanggungjawab-

kan secara historis, men-
cerminkan citra dan profil
kewilayahan, mengandung
nilai semangat kebangsaan
dan keindonesiaan, serta
menimbulkan kebanggaan
bagiwarganya.

Selain itu, kata Baha
Uddin, keberadaan hari jadi
DIY ini juga mendesak
mengingat kabupaten/kota
yang ada di DIY semuanya
sudah memiliki hari jadinya,
sehingga hari jadi DIY akan
melengkapinya.

Dikatakan, faktor penting
yang perlu dipahami dalam
konteks historis sebuah da-
erah adalah adanya peruba-
han dan keberlanjutan (cha-
nge and continuity). Bahwa
dalam perkembangan za-
man sebuah daerah pada
aspek tertentu akan me-
ngalami perubahan karena
berbagai faktor, namun
demikian juga ada aspek lain
yang mencerminkan sebuah
keberlanjutan.

Hal ini juga terjadi pada
Yogyakarta. Perubahan pa-
da entitas Yogyakarta terjadi
pada aspek bentuk adminis-
tratif pemerintahannya.

"Sejak tanggal 13 Maret
1755, dengan Peristiwa Ha-
deging Nagari, Yogyakarta
dideklarasikan menjadi se-
buah Nagari dengan bentuk
pemerintahan sebagai Ka-
sultanan (kerajaan) dengan
kedudukan sebagai daerah
independen," jelas Baha
Uddin.

Pada masa pemerinta-
han Hindia Belanda, lanjut-
nya, wilayah Yogyakarta
(Kasultanan dan Kadipaten
Pakualaman) secara admi-
nistratif pemerintahan ber-
status sebagai daerah Vor-
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stenlanden, yaitu daerah
khusus yang memiliki otono-
mi karena pemerintahannya
diperintah oleh raja, dengan
kedudukan sebagai zelfbes-
tuurende landschappen (da-
erah swapraja/daerah oto-
nom/daerah istimewa).

"Sejak saat itu secara
administratif pemerintahan
kolonial di Yogyakarta men-
jadi sebuah Karesidenan,"
katanya.

Menurut Regeering Re-
glement Tahun 1854, Yogya-
karta termasuk daerah yang
diperintah dengan indirect
gebied yaitu daerah yang di-
perintah secara tidak lang-
sung oleh Gubernur Jender-
al. Untuk itu kemudian ditem-
patkan Residen sebagai re-
presentasi pemerintah kolo-
nial di Yogyakarta.

"Pada 1927 status admi-
nistratif daerah Yogyakarta
sebagai karesidenan diting-
katkan menjadi provinsi, se-
hingga pejabat kolonialnya
bukan lagi residen melain-
kan gubernur," jelasnya.

Pada masa pendudukan
Jepang, lanjutnya, tanggal 1
Agustus 1942, bentuk pe-
merintahan administratif
Yogyakarta berubah menjadi
Kooti (daerah istimewa) dan
Sultan Hamengku Buwono
IX diangkat menjadi Koo
(kepala daerah istimewa).

Selanjutnya pasca ke-
merdekaan Republik Indo-
nesia, Sultan Hamengku Bu-
wono |X bersama dengan
Paku Alam VIII mengeluar-
kan Amanat 5 September
1945 yang menyatakan bah-
wa, daerah Kasultanan dan
Pakualaman menjadi bagian
dari Republik Indonesia de-
ngan status sebagai daerah
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Baha Uddin MHum

istimewa.

Kemudian menurut UU
Nomor 3 Tahun 1950, de-
ngan jelas disebutkan bahwa
Yogyakarta adalah sebuah
daerah istimewa setingkat
provinsi yang wilayahnya ter-
diri dari Kasultanan Yogya-
karta dan Kadipaten Paku-
alaman.

Meskipun bentuk admi-
nistratif Yogyakarta menga-
lami perubahan sesuai de-
ngan dinamika dan tuntutan
zaman, namun ada aspek
yang tidak pernah meng-
alami perubahan atau men-
cerminkan adanya keberlan-
jutan yaitu sifat dan hakikat-
nya. "Sejak didirikan hingga
kini sifat dan hakikat Yogya-
karta adalah sebuah keraja-
an," kata Baha Uddin.

Perubahan bentuk Yog-
yakarta ini merupakan stra-
tegi dalam mempertahankan
diri (survival spirit) dan ke-
berlangsungan (sustainabi-
lity spirit) sebagai sebuah
entitas agar eksistensinya
tetap terjaga.

Menurut Baha Uddin, UU

Kraton Yogyakarta

No 3 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah Istime-
wa Yogyakarta semestinya
dibaca lebih sebagai bentuk
penghormatan terhadap ke-
tulusan dan komitmen Sultan
Hamengku Buwono IX dan
Paku Alam VIII yang berinte-
grasi dengan Indonesia, da-
ripada pembentukan daerah
dan pemberian keistimewaan
oleh pemerintah pusat.

Setelah dilakukan kajian
terhadap kesejarahan DIY
dari periode awal hingga kini
diperoleh 12 peristiwa yang
berkaitan dengan harijadi.

Jika peristiwa tersebut
dianalisis berdasarkan lan-
dasan kriteria dan dengan
mempertimbangkan penilai-
an aspek historis, filosofis,
politis, dan sosiologis, maka
peristiwa Hadeging Nagari
Ngayogyakarta Hadiningrat
yang terjadi pada Kemis Pon,
29 Jumadilawal 1680 atau 13
Maret 1755 menem-pati
peringkat pertama da-lam
nominasi harijadi DIY.

Baha Uddin mengata-
kan, berdasarkan sumber
sejarah Babad Giyanti,
Babad Mentawis, Babad
Mangkubumi dan Babad
Ngayogyakarta serta sum-
ber turunannya seperti Serat
Rerenggan Kraton dan Serat
Kuntharatama, diperoleh
informasi bahwa satu bulan
setelah Perjanjian Giyanti, 13
Februari 1755, Sultan Ha-
mengku Buwono | berkun-
jung ke Pesanggrahan
Garjitawati yang ada di hutan
Beringan, lenggah siniwaka
(duduk disinggasana) di
hadapan abdi dalem dan
para putera sentana untuk
mendeklarasikan Hadeging
Nagari Ngayogyakarta dan
menentukan hutan Beringan
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sebagai lokasi yang akan
didirikan Kraton Yogyakarta.

Baha Uddin menyebut,
peristiwa ini merupakan
tonggak sejarah yang pen-
ting, unik dan membangga-
kan bagi segenap warga
Yogyakarta, karena untuk
pertama kalinya digunakan
nama Ayodhya sebagai
nama resmi negara, yang
kemudian berkembang
menjadi Ngayogya lalu
Ngayogyakarta Hadiningrat
yang berarti tempat yang ba-
ik dan sejahtera yang menja-
di suri tauladan keindahan
alam semesta.

"Peristiwa ini juga me-
nandai puncak jiwa kemer-
dekaan yang digelorakan
oleh Sultan Hamengku Bu-
wono | untuk melepaskan diri
dari hegemoni dan intervensi
kolonialisme Belanda untuk
membangun sebuah per-
adaban baru yang bernama
Ngayogyakarta Hadining-
rat," kata Baha Uddin pula.

Selain itu, lanjutnya, pe-
ristiwa ini secara de jure su-
dah memenuhi unsur-unsur
yang disyaratkan untuk men-
jadi sebuah negara yang ber-
bentuk Kasultanan, yaitu pe-
mimpin, rakyat, wilayah, dan
pemerintahan.

Kecuali fakta historis
(historical fact), secara fakta
sosial (socio fact) peristiwa
yang jatuh pada 29 Jumadil
Awal, pada setiap tahunnya
selalu diperingati oleh Kraton
Yogyakarta dengan melaku-
kan Semaan Alquran.

"Pelaksaanaan peringa-
tan ini sudah berlangsung
dalam waktu yang cukup la-
ma, dan kemudian menjadi
ciri khas tersendiri bagi iden-
titas dan eksistensi Kraton
Yogyakarta," katanya.

Pasca peristiwa ini, Sul-
tan Hamengku Buwono | ke-
mudian memerintahkan Tu-
menggung Jayawinata untuk
membangun kembali Pe-
sanggrahan Ambarke-
tawang untuk dijadikan se-
bagai tempat kediaman
sementara. "Pada bulan
Oktober 1755, Pesanggra-
han Ambarketawang selesai
dibangun kembali dan Sultan
Hamengku Buwono | beserta
keluarganya kemudian me-
sanggrah di tempat terse-
but," jelasnya.

Bersamaan dengan hal
itu, pada 9 Oktober 1755
proses pembangunan Kra-
ton Yogyakarta dimulai. Ku-

rang lebih satu tahun kemu-
dian beberapa bangunan
utama Kraton Yogyakarta su-
dah berhasil dibangun. Oleh
karenanya Sultan Hameng-
ku Buwono | beserta keluar-
ganya kemudian boyongan
dari Pesanggrahan Ambar-
ketawang ke Kraton Yog-
yakarta yang ditandai de-
ngan sengkalan memet
berwujud dua ekor naga sa-
ling membelakangi dan dua
ekor naga yang saling mem-
belit, berbunyi Dwi Naga
Rasa Tunggal dan Dwi Naga
Rasa Wani yang ada di Re-
gol Kemagangan dan Regol
Gadhung Mlathi.

"Sengkalan memet ini ji-
ka diartikan merujuk pada ta-
hun 1682 Jawa atau 1756 M.
Peristiwa ini tepatnya terjadi
pada Kemis Pahing, 13 Sura
1682 Jawa atau 7 Oktober
1756," jelasnya.

Baha Uddin mengata-
kan, dampak yang diharap-
kan dengan adanya peneta-
pan hari jadi adalah tumbuh-
nya kesadaran harga diri dan
penghargaan bagi orang la-
in, sehingga diharapkan
akan menumbuhkan kecin-
taan semua lapisan masya-
rakat kepada DIY untuk men-
jaga dan melestarikan, bah-
kan dapat menumbuhkan

rasa handarbeni.
"Identitas wilayah yang
mempunyai nilai historis

yang tinggi juga dapat mem-
bangun semangat dan rasa
kagum atas jasa dan pengor-
banan the founding father,"
katanya.

Kesadaran akan harga
diri tersebut membentuk
karakter pribadi masyarakat
Yogyakarta yang mempu-
nyai karakter dan etos kerja
yang mencerminkan perjua-
ngan para pemimpin Yogya-
karta dalam memperta-
hankan eksistensi daerah.

"Penetapan hari jadi DIY
ini juga berorientasi pada
pemajuan dan penguatan
kebudayaan serta pening-
katan kesejahteraan masya-
rakat Yogyakarta," kata Baha
Uddin.

Hal tersebut dapat mema-
cu kreativitas dan aktivitas
perekonomian masyarakat
yang termanifestasi pada pro-
gram-program yang menyer-
tai penyelenggaraan peringa-
tan hari jadi DIY pada setiap
tahunnya oleh semua stake-
holder hingga pemerintah di
tingkat kelurahan. (Wan)




